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ABSTRAK 

 

Santri May Pandes/ 212018183/ 2022/ Pengaruh Pengetahuan, Kesadaran, dan Sanksi Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sampel yang digunakan sebanyak 100 

responden wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). Data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder. Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda, 

menunjukkan adanya pengaruh positif pengetahuan pajak(0,272), kesadaran wajib pajak (0,179) dan 

sanksi pajak (0,375)terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil koefisien determinasi 
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,700 atau 70%, artinya pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak, 

dan sanksi pajak mampu mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor sebesar 70%. Hasil 

uji hipotesis membuktikan bahwa pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

 
Kata Kunci : Pengetahuan, Kesadaran, Sanksi Perpajakan, dan Kepatuhan Wajib Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Ekonomi Indonesia tidak dapat mewujudkan masyarakat yang sejahtera. 

Banyak pembangunan nasional masih kurang, bahkan publik fasilitas seperti 

pusat kesehatan, jalan, kantor desa dan lembaga publik lainnya yang 

membutuhkan untuk diperbaiki. Masyarakat sering mengeluh dan tidak puas 

dengan kebijakan pemerintah dalam hal pembangunan nasional. Kondisi 

tersebut dipengaruhi oleh ketidaktaatan dari wajib pajak itu adalah masyarakat 

itu sendiri dalam membayar pajak. Pajak penghasilan negara bagian itu 

dikembalikan ke masyarakat dalam bentuk fasilitas publik. Tetapi banyak orang 

tidak tahu tentang itu. Masyarakat perlu mengetahui peran pengetahuan 

perpajakan dengan benar. 

Menurut Rochmat Soemitro dalam buku Siti (2014), pajak  adalah iuran 

rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) 

dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat 

ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Adapun 

Menurut Arifin (2015) pajak merupakan  sumber utama penerimaaan Negara 

republik Indonesia. Setiap tahun pemerintah berusaha untuk memaksimalkan 

penerimaaan pajak guna membiayai pengeluaran Negara karena semakin tinggi 

penerimaaan pajak, maka semakin tinggi kemampuan Negara membiayai 

pembangunan.  

Ada 2 sumber pendapatan yang dimiliki oleh indonesia, yang pertama 

PNBP (Penerimaan       Negara  Bukan  Pajak) dan  kedua adalah pajak. Pajak dapat 

dibedakan  menjadi Pajak pusat dan pajak daerah, pajak merupakan salah satu 
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sumber dana pemerintah untuk melakukan pembangunan. Pajak juga merupakan 

penopang pendapatan nasional yang menyumbang sekitar 70% dari seluruh 

penerimaan negara. (tribunnews.com, 2015 dalam Barus (2016). Pajak 

mempunyai peranan yang vital bagi sebuah negara karena tanpa adanya pajak 

kehidupan negara tidak akan berjalan dengan baik. Semakin banyak yang 

dipungut maka semakin banyak infrastuktur yang dibangun. 

Menurut Nuryamin (2016:9) penyelenggaran  pemerintah  Negara  

Republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah provinsi yang terdiri dari daerah 

kabupaten dan kota. Dalam meningkatkan  penyelengaraan dan pelayanan 

masyarakat, tiap daerah mempunyai hak dan kewajiban dalam mengatur dan 

mengurus pemerintahannnya. Menyelenggarakan pemerintah memerlukan 

biaya, jadi setiap daerah berhak mengenakan pemungutan biaya kepada 

masyarakat yang berupa pajak. 

Menurut Danarsi  (2017) Pajak kendaraan bermotor  yang disebut PKB 

adalah pajak atas keemilikan dan/ atau penguasaan kendaraan bermotor. Pajak 

kendaraan bermotor  dibebankan kepada orang pribadi atau badan yang 

memiliki dan/atau menguasai kendaraan bermotor. Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB) merupakan salah satu jenis pajak daerah, pajak ini menganut sistem bagi 

hasil antara Pemerintah Kabupaten/Kota menerima bagi hasil PKB sebesar 30%, 

sedangkan Pemerintah Provinsi menerima 70%.  

Menurut Savitri dan Musfialdy (2016) kepatuhan pajak merupakan salah 

satu langkah yang tepat untuk mencapai target penerimaan pajak. Semakin patuh 

wajib pajak maka pendapatan pajak akan semakin meningkat pula. Menurut 

Utami dan Susyanti (2018) aspek kepatuhan pajak mendorong wajib pajak untuk 
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selalu mematuhi semua aturan pajak yang ada, karena merupakan salah satu 

sumber pendapatan terbesar bagi suatu negara. Namun demikian, sering terjadi 

penghindaran pajak yang bisa disebabkan oleh kurangnya kepercayaan publik 

terhadap pengelolaan dana pajak. Wajib Pajak dapat melakukannya dengan 

sengaja untuk mengurangi jumlah pajak. Apa pun alasannya dari pihak pelaku, 

penggelapan pajak adalah bentuk perilaku ilegal yang melibatkan dilema etis. 

Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan pajak merupakan masalah penting bagi 

negara-negara di mana sebagian besar pengeluaran negara didanai oleh pajak, 

seperti Indonesia, dalam hal tersebut masyarakat perlu memahami  wajib pajak  

Menurut Nurlaela (2013) pengetahuan perpajakan merupakan 

pemahaman dasar bagi wajib pajak mengenai hukum, undang- undang, dan tata 

cara perpajakan yang benar, wajib pajak akan melakukan dan melaksanakan 

kewajiban maupun hak perpajakannya jika mereka sudah mengetahui dan 

memahami kewajiban sebagai seseorang wajib pajakhingga akhirnya manfaat 

membayar pajak tersebut dapat dirasakan. Pengetahuan yang dimiliki oleh wajib 

pajak merupakan hal yang paling mendasar yang harus dimiliki oleh wajib pajak 

karena tanpa adanya pengetahuan tentang pajak, maka sulit bagi wajibpajak 

dalam menjalankan kewajiban perpajakan. 

Menurut Susilawati (2013) dalam membayar pajak masyarakat harus 

mempunyai kesadaran membayar pajak. kesadaran wajib pajak merupakan 

sebuah itikad baik seseorang untuk memenuhi kewajiban membayar pajak 

berdasarkan hati nuraninya yang tulus dan ikhlas. Apabila wajib pajak sudah 

melaksanakan kewajiban perpajakannya secara tulus, ikhlas dan menyadari 

betapa pentingnya pajak untuk pertumbuhan dan pembangunan daerahnya, maka 
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tidak akan terjadi ketidak patuhan dalam membayar  pajak. Kesadaran wajib 

pajak faktor terpenting dalam kepatuhan wajib pajak. Perlu adanya kesadaran 

masyarakat bahwa pajak menjadi prioritas utama penerimaan bagi Indonesia 

untuk  melaksanakan pembangunan dibanding dengan penerimaan yang diterima 

dari sektor-sektor lainnya. Masyarakat yang memiliki kesadaran wajib pajak 

tinggi akan fungsi pajak, baik mengerti manfaat pajak untuk masyarakat maupun 

diri sendiri. 

Adanya sanksi yang mengatur secara tegas terkait pembayaran pajak 

cenderung dapat meningatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

kewajibannya. Menurut Nurlaela (2018) sanksi Perpajakan adalah jaminan atau 

upaya preventif (preventif) sehingga peraturan perpajakan yang telah diatur 

dapat dipatuhi dan tidak dilanggar oleh wajib pajak, yang  taat membayar pajak 

serta memberikan efek jera bagi pelanggar.  

Menurut  berita yang didapat dari sumeks.co,pendopo –Sejak Kebijakan 

Pemutihan Denda keterlambatan Pajak Kendaraan tidak berlaku lagi, ternyata 

membuat turunnya minat masyarakat diKabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

(PALI) untuk membayar pajak kendaraannya terlebihnya ditengah pandemi 

COVID-19 ini. Hal itu terlihat dari sepinya pelayanan  dikantor SAMSAT 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), di Jl. simpang Talang Subur, 

Kelurahan Talang Ubi Selatan,dari aktifitas biasanya. Kepala SAMSAT PALI 

Fery Munanto mengatakan bahwa sejak kebijakan pemutihan tidak berlalu akhir 

tahun 2020 lalu, jumlah pembayaran pajak kendaraan bermotor pada tahun 2021 

jauh lebih menurun. Berikut adalah adalah data wajib pajak kendaraan bermotor 

di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). 
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Tabel I.1 

Tunggakan WP Kendaraan Bermotor Di Kabupaten PALI 

Periode 2019-2021 

 

Tahun Jumlah Wajib Pajak WP Yang Menunggak Persentase 

2019 86.738 3.855 4,44% 

2020 107.984 9.813 9,09% 

2021 122.371 12.327 10,07% 

Sumber : Kantor SAMSAT Kabupaten PALI, 2022 

Berdasarkan Tabel 1. 1 di atas menunjukkan bahwa selama tahun 2019-

2021 terjadi penunggakan pajak kendaraan bermotor yang mengalami fluktuasi, 

didapat data pada tahun 2019-2020 wajib pajak mengalami peningkatan dan 

jumlah wajib pajak yang menunggak juga bertambah sebanyak 5.958, pada 

tahun 2021 peningkatan jumlah wajib pajak kendaraan bermotor kembali terjadi 

mengalami bertambahnya tunggakan wajib pajak sebanyak 2.514 wajib pajak 

yang menunggak, semakin meningkatnya wajib pajak tersebut maka  jumlah 

wajib pajak yang menunggak juga semakin bertambah atau meningkat. 

Berdasarkan dengan adanya data tersebut maka perlu adanya faktor – faktor 

yang dapat lebih meningkatkan penerimaan pajak suatu Negara, terutama 

tentang kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir (PALI). 
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Tabel I.2 

Survei Pendahuluan 

 

No Objek Penelitian Hasil Survey Penelitian 

1. Wajib Pajak 1 

 

Alasan tidak tahu kapan jatuh tempo 

pembayaran pajak yang dikarenakan 

kesibukkan dan juga karena setahun sekali, 

tidak jarang wajib pajak melupakan tanggal 

akhir masa berlaku PKB (Pajak Kendaraan 

Bermotor) yang dimiliki tersebut. 

2. Wajib Pajak 2 

 

Alasan tidak membayar pajak sebab wajib 

belum mengetahui sumber informasi 

mengenai manfaat dari fungsi membayar 

pajak dan juga ketidaktahuan bagaimana 

proses penyaluran pajak itu sendiri dengan 

pemikiran tidak mau tahu urusan 

pemerintah. 

3. Wajib Pajak 3 

 

Tidak mau membayar pajak beranggapan 

bahwa hanya menggunakan kendaraan 

didaerah atau diperdesaan dimana tidak ada 

operasi kepolisian yang akan memberi 

sanksi kepada mereka karena tidak 

melaksanakan pengesahan STNK dan sanksi 

PKB, rasa malas untuk membayar pajak 

dengan beranggapan tidak pentingnya 

membayar pajak kendaraan bermotor. 

Sumber : Penulis, 2022 

 Berdasarkan  tabel survei pendahuluan yang diperoleh melalui wajib pajak di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) dapat disimpulkan bahwa 

kepatuhan wajib pajak masih belum bisa dikatakan patuh, beberapa wajib pajak di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) tidak membayar  pajak  karena  

tidak tahu jatuh tempo pembayaran pajak yang dikarenakan kesibukkan dan juga 

karena terjadi setahun sekali, tidak jarang wajib pajak melupakan tanggal jatuh 

tempo  pembayaran pajak kendaraan bermotor yang dmiliki tersebut. Adapun wajib 

pajak tidak membayar pajak sebab masih kurangnya pengetahuan mengenai sumber 

informasi tentang manfaat dari fungsi membayar pajak dan juga ketidaktahuan 

masyarakat bagaimana proses penyaluran pajak itu sendiri. Tidak hanya itu 
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beberapa masyarakat diperdesaan tidak membayar pajak beranggapan bahwa hanya 

menggunakan kendaraan didaerah atau diperdesaan dimana tidak ada operasi 

kepolisian yang akan memberikan sanksi tidak melaksanakan pengesahan STNK 

dan sanksi PKB (Pajak Kendaraan Bermotor). Oleh karena itu kurangnya 

kesadaraan wajib pajak yang membuat rasa malas untuk membayar pajak dengan  

beranggapan tidak pentingnya membayar pajak kendaraan bermotor. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hairul dkk (2020) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pengetahuan wajib pajak pajak berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

Namun berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh Khoirina (2020)  yang 

menyimpulkan bahwa pengetahuan pajak tidak berpengaruh  terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan  bermotor. 

Penelitian  oleh  Khoirina  (2020), Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

kesadaran wajib pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. Namun berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh 

Niken (2018) variable kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor.  

Ida dan Ketut (2016) Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sanksi pajak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Namun berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh widawati (2017),  bahwa 

variable sanksi pajak tidak memiliki pengaruh  secara signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 
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Berdasarkan Latar Belakang Masalah, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Pengetahuan, Kesadaraan, Dan Sanksi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor? 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Pengetahuan  Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor? 

2. Bagaiman Pengaruh Kesadaraan Wajib Pajak Terhadap Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor? 

3. Bagaimana Pengaruh Sanksi Pajak Terdahap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor? 

C.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, adapun tujuan 

dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk  Mengetahui Pengaruh Pengetahuan  Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Kesadaraan Wajib Pajak Terhadap Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Sanksi Pajak Terdahap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor 
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D.  Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini di harapkan memberi manfaat bagi pihak, antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan, wawasan dan informasi dalam bidang 

perpajakan khususnya mengenai Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kesadaraan 

Wajib Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Bagi Kantor SAMSAT PALI 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan gambaran serta serta 

masukan mengenai faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan  bermotor di Kabupaten 

PALI (Penukal Abab Lematang Ilir)   

3. Bagi Almamater 

 Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan atau referensi serta panduan bagi 

penulis yang akan datang. 
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